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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS WASH (WATER, SANITATION AND HYGIENE) TERHADAP
KEJADIAN STUNTING PADA BAYI 2 TAHUN
DI KABUPATEN MAMUJU

Nama Pewawancara
Tanggal Wawancara

A. IDENTITAS ORANG TUA

Jasa (ojek/ supir)
PNS/ TNI/ Polri

Wiraswasta

1. | No. Responden

2. | Nama Kepala Keluarga

3. | Jumlah Anggota Rumah Tangga

4. | Nama Responden (lbu)

5. | Umur Responden (Ibu)

6. | Pendidikan Kepala Keluarga 1. Tidak pernah sekolah
2. Tidak/ belum tamat SD
3. Tamat SD
4. Tamat SMP
5. Tamat SMA
6. Diploma
7. Sarjana

7. | Pendidikan Responden (lbu) 1. Tidak pernah sekolah
2. Tidak/ belum tamat SD
3. Tamat SD
4. Tamat SMP
5. Tamat SMA
6. Diploma
7. Sarjana

1 Kepala Keluarga 1. Tidak bekerja

2.
3.
4,
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5. Petani
6. Buruh
7. Lainnya ..........
9. | Pekerjaan Responden (Ibu) 1. Tidak bekerja
2. Jasa (ojek/ supir)
3. PNS/ TNI/ Polri
4. Wiraswasta
5. Petani
6. Buruh
7. Lainnya ..........
10. | Pendapatan Rumah Tangga per | 1. <Rp 2.571.328
Bulan 2. 2Rp 2.571.328
B. IDENTITAS ANAK
1. Nama Anak
2. | Jenis Kelamin 1. Laki-Laki
2. Perempuan
3. (Umur bulan
4 | Tanggal Lahir
5. | Berat Badan Lahir 1. <2.500 gram
2. 22.500 gram
6. | TinggiBadan Anak | ... cm
7. | Riwayat Penyakit Infeksi 1. Ya 2. Tidak
8. | Jenis Penyakit Infeksi
a. Diare 1. Ya 2. Tidak
b. ISPA 1.Ya 2. Tidak
9. | Kapan Menderita Infeksi
a. Diare
b. ISPA
10. | Frekuensi Menderita Infeksi | .......... kali (dalam 1 bulan terakhir)
C. INFORMASI AKSES AIR BERSIH (WATER)
1. | Apa sumber utama air minum di | 1. Air ledeng/ PDAM
rumah tangga Ibu? 2. Sumur bor/ pompa/ gali
3. Penampungan air hujan
4. Air kemasan
5. Airisi ulang (galon)
6. Lainnya,
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Jika sumber utama air minum di | 1. Air ledeng/ PDAM
rumah Ibu tidak mengalir/ tidak | 2. Sumur bor/ pompa/ gali
menghasilkan/ kurang pasokan, | 3. Penampungan air hujan
apa sumber air minum alternatif? 4. Air kemasan
5. Airisi ulang (galon)
6. Lainnya,
Berapa jarak sumber utama air | 1. <10 meter
minum dari tempat penampungan | 2. >10 meter
kotoran/ tinja terdekat?
(Observasi)
Pengolahan air untuk kebutuhan | 1. Dimasak
minum rumah tangga 2. Klorinasi
3. Menggunakan saringan/ filter
4. Tidak dilakukan pengolahan
5. Pengolahan lain,
Apakah air minum ditempatkan | 1. Ya
pada wadah vyang tertutup? | 2. Tidak
(Observasi)
Bagaimana kualitas air yang
dikonsumsi? (Observasi)
a. Berasa 1. Ya 2. Tidak
b. Berbau 1. Ya 2. Tidak
c. Berwarna 1. Ya 2. Tidak
d. Keruh 1. Ya 2. Tidak

D. INFORMASI SANITASI (SANITATION)

Apakah rumah tangga Ibu memiliki

jamban?

1. Ya
2. Tidak (Jika tidak, lanjut ke no.4)

Jika Ya, apa jenis jamban yang Ibu

miliki?

Jamban leher angsa
Jamban cemplung

Jamban plengsengan

Jika Tidak, dimana Ibu buang air

WC Tetangga/ umum

Pekarangan

w N RPwDd e

Sungai/ kanal/ pantai/ laut/

empang

4. Semak-semak/ tempat terbuka

Optimized using
trial version
www.balesio.com




5. Lainnya,
4. | Kemana tempat penyaluran | 1. Tangki septik
buangan akhir tinja? 2. Cubluk/ lubang tanah
3. Sungai/ kanal/ pantai/ laut/
empang
4. Kebun/ tanah lapang
5. Lainnya,
5. | Apakah di rumah Ibu terdapat | 1. Ya
Sarana Pembuangan Air Limbah | 2. Tidak
(SPAL)? (Observasi)
6. |Jika Ya, apa jenis SPAL yang | 1. SPAL terbuka
dimiliki? 2. SPAL tertutup
7. | Apakah terdapat genangan pada | 1. Ya
saluran air limbah? 2. Tidak
8. | Apakah terdapat serangga (lalat) | 1. Ya
pada genangan air limbah/ SPAL? | 2. Tidak
9. | Apakah di rumah Ibu terdapat | 1. Ya
tempat pembuangan sampah? 2. Tidak (Jika tidak, lanjut ke
no.12)
10. | Jika Ya, apakah tempat | 1. Ya
pembuangan sampah tersebut | 2. Tidak
mempunyai penutup?
11. | Bagaimana Ibu mengolah | 1. Dibuang di lahan kosong
sampah? 2. Dibuang ke laut
3. Dibiarkan saja
4. Dibakar
5. Dikubur
6. Lainnya,
E. INFORMASI HIGIENE (HYGIENE)
1. |Apakah Ibu mencuci tangan | 1. Ya
dengan air yang mengalir? 2. Tidak
2. | Apakah Ibu mencuci tangan
abun:
) kali tangan kotor (setelah | 1. Ya 2. Tidak
'gang binatang, berkebun,
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b. Setelah BAB? 1. Ya 2. Tidak
c. Setelah menceboki anak? 1. Ya 2. Tidak
d. Sebelum menyuapi anak? 1. Ya 2. Tidak
e. Sebelum memegang makanan? | 1. Ya 2. Tidak
3. | Apakah Ibu menggosok kedua | 1. Ya
permukaan tangan dan sela-sela | 2. Tidak
jari ketika mencuci tangan?
4. | Apakah Ibu rutin memotong kuku | 1. Ya
setiap 1 kali 2 minggu? 2. Tidak
5. | Apakah Ibu membersihkan kuku | 1. Ya
yang kotor dengan sabun saat | 2. Tidak
mandi?
6. | Apakah Ibu mencuci peralatan | 1. Ya

makanan dengan menggunakan air | 2. Tidak

bersih dan sabun?

7. | Apakah peralatan makanan yang | 1. Ya
sudah bersih disimpan di tempat | 2. Tidak

yang tertutup?

8. | Apakah Ibu mencuci bahan | 1. Ya
makanan dengan menggunakan air | 2. Tidak
bersih  sebelum diolah dan

dikonsumsi?
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Lampiran 2. Standar Antropometri

Tabel 3
Standar Tinggl Badan menurut Umur (TB/U)
Anak Laki-laki Umur 24-60 Bulan

Urmur (Bulan)
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Tabel 11
Standar Tinggl Badan menurut Umur (TB/U)

Anak Perempuan Umur 24-60 Bulan
G fivien] Tinggl Badan (cm)
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data SPSS

ANALISIS UNIVARIAT

Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah Anggota Rumah Tangga

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 37 22.0 22.0 22.0
4 47 28.0 28.0 50.0
5 40 23.8 23.8 73.8
6 26 15.5 15.5 89.3
7 9 5.4 5.4 94.6
8 6 3.6 3.6 98.2
9 3 1.8 1.8 100.0
Total 168 100.0 100.0
Umur lbu
Umur Responden (Ibu)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 17 - 25 tahun 66 39.3 39.3 39.3
26 - 35 tahun 73 435 43.5 82.7
36 - 45 tahun 29 17.3 17.3 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Pendidikan Kepala Keluarga

Pendidikan Kepala Keluarga (Ayah)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah sekolah 6 3.6 3.6 3.6
Tidak/ belum tamat SD 13 7.7 7.7 11.3
Tamat SD 64 38.1 38.1 49.4
Tamat SMP 38 22.6 22.6 72.0
Tamat SMA 33 19.6 19.6 91.7
Diploma 4 2.4 2.4 94.0
Sarjana 10 6.0 6.0 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pendidikan Ibu
Pendidikan Responden (lbu)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah sekolah 2 1.2 1.2 1.2
Tidak/ belum tamat SD 20 11.9 11.9 13.1
Tamat SD 72 42.9 42.9 56.0
Tamat SMP 25 14.9 14.9 70.8
Tamat SMA 33 19.6 19.6 90.5
Diploma 4 2.4 2.4 92.9
Sarjana 12 7.1 7.1 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Pekerjaan Kepala Keluarga

Pekerjaan Kepala Keluarga

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jasa (Ojek/ supir) 2 1.2 1.2 1.2
PNS/ TNI/ Polri 4 2.4 24 3.6
Wiraswasta 30 17.9 17.9 21.4
Petani 70 41.7 41.7 63.1
Buruh 24 14.3 14.3 77.4
Lainnya 38 22.6 22.6 100.0
Total 168 100.0 100.0
Lainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid - 130 77.4 77.4 77.4
Karyawan Swasta 4 2.4 24 79.8
Nelayan 27 16.1 16.1 95.8
Pegawai Non PNS 7 4.2 4.2 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pekerjaan Ibu
Pekerjaan Responden (lbu)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak bekerja 120 71.4 71.4 71.4
Wiraswasta 8 4.8 4.8 76.2
Petani 34 20.2 20.2 96.4
Lainnya 6 3.6 3.6 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Lainnya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid - 162 96.4 96.4 96.4
Karyawan Swasta 2 1.2 1.2 97.6
Pegawai Non PNS 4 2.4 2.4 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pendapatan Rumah Tangga per Bulan
Pendapatan Rumah Tangga per Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <Rp 2.571.328 153 91.1 91.1 91.1
>= Rp 2.571.328 15 8.9 8.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Jenis Kelamin Balita
Jenis Kelamin Anak
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 95 56.5 56.5 56.5
Perempuan 73 43.5 43.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
Berat Badan Lahir
Berat Badan Lahir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  <2.500 gram 11 6.5 6.5 6.5
>=2.500 gram 157 93.5 93.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Status Gizi

Standar antropometri

trial version

www.balesio.com

Optimized using

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Stunting 101 60.1 60.1 60.1
Tidak Stunting 67 39.9 39.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Riwayat Diare
Jenis Penyakit Infeksi (Diare)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 66 39.3 39.3 39.3
Tidak 102 60.7 60.7 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kapan Menderita Infeksi (Diare)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 102 60.7 60.7 60.7
13-24 bulan 40 23.8 23.8 84.5
25-35 bulan 26 15.5 155 100.0
Total 168 100.0 100.0
Riwayat ISPA
Jenis Penyakit Infeksi (ISPA)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 84 50.0 50.0 50.0
Tidak 84 50.0 50.0 100.0
Total 168 100.0 100.0




Kapan Menderita Infeksi (ISPA)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 84 50.0 50.0 50.0
0-12 bulan 2 1.2 1.2 51.2
13-24 bulan 28 16.7 16.7 67.9
25-35 bulan 54 321 321 100.0
Total 168 100.0 100.0
Frekuensi Menderita Infeksi dalam 1 Bulan Terakhir
Frekuensi Menderita Infeksi
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 102 60.7 60.7 60.7
1 56 33.3 33.3 94.0
2 8 4.8 4.8 98.8
3 2 1.2 1.2 100.0
Total 168 100.0 100.0
Sumber Air Minum
Sumber utama air minum (saat ini)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Air ledeng/ PDAM 3 1.8 1.8 1.8
Sumur bor/ pompa/ gali 44 26.2 26.2 28.0
Air isi ulang (galon) 37 22.0 22.0 50.0
Lainnya 84 50.0 50.0 100.0;
Total 168 100.0 100.0
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Lainnya

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid - 84 50.0 50.0 50.0
Gunung 84 50.0 50.0 100.0
Total 168 100.0 100.0
Sumber air minum alternatif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sumur bor/ pompa/ gali 20 11.9 11.9 11.9
Air isi ulang (galon) 123 73.2 73.2 85.1
Lainnya 25 14.9 14.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Lainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid - 143 85.1 85.1 85.1
Gunung 25 14.9 14.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Jarak sumber air minum ke penampungan tinja
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid <=10 meter 10 6.0 6.0 6.0
> 10 meter 158 94.0 94.0 100.0
Total 168 100.0 100.0




Kategori Sumber Air

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terlindung 39 23.2 23.2 23.2
Tidak Terlindung 129 76.8 76.8 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pengolahan Air Minum
Pengolahan air minum
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Dimasak 129 76.8 76.8 76.8]
Klorinasi 33 19.6 19.6 96.4
Tidak dilakukan pengolahan 6 3.6 3.6 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kategori Pengolahan Air Minum
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Diolah 129 76.8 76.8 76.8
Tidak Diolah 39 23.2 23.2 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kualitas Fisik Air Minum
Kualitas air yang di konsumsi (Berasa)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 168 100.0 100.0 100.0
Kualitas air yang di konsumsi (Berbau)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Tidak 168 100.0 100.0 100.0
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Kualitas air yang di konsumsi (Berwarna)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 168 100.0 100.0 100.0
Kualitas air yang di konsumsi (Keruh)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 19 11.3 11.3 11.3
Tidak 149 88.7 88.7 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kategori Kualitas Fisik Air
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik 149 88.7 88.7 88.7
Buruk 19 11.3 11.3 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kepemilikan Jamban
Memiliki jamban (saat ini)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 108 64.3 64.3 64.3]
Tidak 60 35.7 35.7 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kategori Kepemilikian Jamban
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Memiliki 108 64.3 64.3 64.3
Tidak Memiliki 60 35.7 35.7 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Jenis jamban

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jawaban Tidak 60 35.7 35.7 35.7
Jamban leher angsa 108 64.3 64.3 100.0
Total 168 100.0 100.0
Dimana BAB
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Jawaban Ya 108 64.3 64.3 64.3]
W(C tetangga/ umum 23 13.7 13.7 78.0
Sungai/ kanal/ pantai/ laut/
36 214 21.4 99.4
empang
Semak-semak/ tempat
1 .6 .6 100.0,
terbuka
Total 168 100.0 100.0
Tempat penyaluran buangan akhir tinja
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tangki septik 131 78.0 78.0 78.0
Sungai/ kanal/ pantai/ laut/
36 21.4 21.4 99.4
empang
Kebun/ tanah lapang 1 .6 .6 100.0,
Total 168 100.0 100.0
Pengelolaan Limbah (SPAL)
Terdapat SPAL
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Ya 64 38.1 38.1 38.1
Tidak 104 61.9 61.9 100.0
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Terdapat SPAL

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 64 38.1 38.1 38.1
Tidak 104 61.9 61.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Jenis SPAL
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jawaban Tidak 104 61.9 61.9 61.9
SPAL terbuka 43 25.6 25.6 87.5
SPAL tertutup 21 12.5 12.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
Kategori Pengelolaan Limbah
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Baik 21 12,5 12,5 12.5
Buruk 147 87.5 87.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
Terdapat genangan pada saluran air limbah
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 142 84.5 84.5 84.5
Tidak 26 15.5 15.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Terdapat serangga (lalat) pada genangan/ SPAL

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 71 42.3 42.3 42.3
Tidak 97 57.7 57.7 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pengelolaan Sampah
Ada tempat pembuangan sampah
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 2 1.2 1.2 1.2
Tidak 166 98.8 98.8 100.0
Total 168 100.0 100.0

Tempat pembuangan sampah mempunyai penutup

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jawaban Tidak 166 98.8 98.8 98.8
Ya 1 .6 .6 99.4
Tidak 1 .6 .6 100.0
Total 168 100.0 100.0
Pengolahan sampah
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Dibuang di lahan kosong 8 4.8 4.8 4.8
Dibuang ke laut 17 10.1 10.1 14.9
Dibakar 131 78.0 78.0 92.9
Dikubur 12 7.1 7.1 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Kategori Pengelolaan Sampah

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Baik 12 7.1 7.1 7.1
Buruk 156 92.9 92.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Higiene
Mencuci tangan (air mengalir)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 77 45.8 45.8 45.8]
Tidak 91 54.2 54.2 100.0
Total 168 100.0 100.0
Cuci tangan dengan sabun (tiap tangan kotor)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0
Cuci tangan dengan sabun (setelah BAB)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0
Cuci tangan dengan sabun (setelah menceboki anak)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0
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Cuci tangan dengan sabun (sebelum menyuapi anak)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 76 45.2 45.2 45.2
Tidak 92 54.8 54.8 100.0
Total 168 100.0 100.0
Cuci tangan dengan sabun (sebelum memegang makanan)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 46 27.4 27.4 274
Tidak 122 72.6 72.6 100.0
Total 168 100.0 100.0
Menggosok kedua permukaan tangan & sela-sela jari
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 41 24.4 24.4 24.4
Tidak 127 75.6 75.6 100.0
Total 168 100.0 100.0
Rutin potong kuku 1 kali dalam 2 minggu
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 142 84.5 84.5 84.5
Tidak 26 15.5 15.5 100.0
Total 168 100.0 100.0
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Membersihkan kuku yg kotor dgn sabun saat mandi

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 59 35.1 35.1 35.1
Tidak 109 64.9 64.9 100.0
Total 168 100.0 100.0
Mencuci peralatan makan dgn air bersih dan sabun
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ya 168 100.0 100.0 100.0
Peralatan makan bersih disimpan di tempat tertutup
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 30 17.9 17.9 17.9]
Tidak 138 82.1 82.1 100.0
Total 168 100.0 100.0
Mencuci bahan makanan dgn air bersih sebelum diolah
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0
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Statistics

Skor Higiene
N Valid 168|
Missing 0
Mean 7.80
Median 7.00
Mode 7
Std. Deviation 1.731
Minimum 5
Maximum 12
Sum 1311
Kategori Higiene
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Baik 128 76.2 76.2 76.2
Buruk 40 23.8 23.8 100.0
Total 168 100.0 100.0
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ANALISIS BIVARIAT

Sumber Air Minum dengan Stunting

Kategori Sumber Air * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Sumber Air  Terlindung 18 21 39
Tidak Terlindung 83 46 129
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.1312 1 .042
Continuity Correction® 3.408 1 .065
Likelihood Ratio 4.065 1 .044
Fisher's Exact Test .061 .033
Linear-by-Linear Association 4.107 1 .043
N of Valid Cases” 168

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,55.

b. Computed only for a 2x2 table

Jenis Penyakit Infeksi (Diare) * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Jenis Penyakit Infeksi (Diare) Ya 46 20 66
Tidak 55 47 102
101 67 168
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. [ Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) (2-sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.1592 1 .041

Continuity Correction® 3.527 1 .060

Likelihood Ratio 4.225 1 .040

Fisher's Exact Test .053 .030
Linear-by-Linear Association 4.135 1 .042

N of Valid Cases® 168

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 26,32.

b. Computed only for a 2x2 table

Pengolahan Air Minum dengan Stunting

Kategori Pengolahan Air Minum * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Pengolahan Air Diolah 72 57 129
Minum Tidak Diolah 29 10 39
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.2962 1 .038
Continuity Correction® 3.557 1 .059
Likelihood Ratio 4.482 1 .034
Fisher's Exact Test .042 .028
Linear-by-Linear Association 4.270 1 .039
/alid Cases® 168

ells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,55.

mputed only for a 2x2 table
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Kualitas Fisik Air Minum dengan Stunting

Kategori Kualitas Fisik Air * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Kualitas Fisik Air Baik 90 59 149
Buruk 11 8 19
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .0442 1 .833
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .044 1 .834
Fisher's Exact Test 1.000 .510
Linear-by-Linear Association .044 1 .834
N of Valid Cases” 168

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,58.

b. Computed only for a 2x2 table

Kepemilikan Jamban dengan Stunting

Kategori Kepemilikian Jamban * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Kepemilikian Memiliki 64 44 108
Jamban Tidak Memiliki 37 23 60
Total 101 67 168
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .0932 1 .760
Continuity Correction® .020 1 .888
Likelihood Ratio .093 1 .760
Fisher's Exact Test .870 445
Linear-by-Linear Association .093 1 .761
N of Valid Cases® 168

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23,93.

b. Computed only for a 2x2 table

Pengelolaan Limbah dengan Stunting

Kategori Pengelolaan Limbah * Standar antropometri Crosstabulation

Count
Standar antropometri
Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Pengelolaan Baik 5 16 21
Limbah Buruk 9 51 147
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 13.1972 1 .000
Continuity Correction® 11.523 1 .001
Likelihood Ratio 13.130 1 .000
Fisher's Exact Test .001 .000
Linear-by-Linear Association 13.118 1 .000
/alid Cases® 168

ells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,38.

mputed only for a 2x2 table
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Pengelolaan Sampah dengan Stunting

Kategori Pengelolaan Sampah * Standar antropometri Crosstabulation

Count
Standar antropometri
Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Pengelolaan Baik 2 10 12
Sampah Buruk 99 57 156
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 10.1772 1 .001
Continuity Correction® 8.319 1 .004
Likelihood Ratio 10.342 1 .001
Fisher's Exact Test .004 .002
Linear-by-Linear Association 10.116 1 .001
N of Valid Cases” 168

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,79.

b. Computed only for a 2x2 table

Jenis Penyakit Infeksi (ISPA) * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Jenis Penyakit Infeksi (ISPA) Ya 59 25 84
Tidak 42 42 84
Total 101 67 168
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 7.1752 1 .007
Continuity Correction® 6.356 1 .012
Likelihood Ratio 7.236 1 .007
Fisher's Exact Test .011 .006
Linear-by-Linear Association 7.132 1 .008
N of Valid Cases® 168

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 33,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Higiene dengan Stunting

Kategori Higiene * Standar antropometri Crosstabulation

Count

Standar antropometri

Stunting | Tidak Stunting Total
Kategori Higiene Baik 71 57 128
Buruk 30 10 40
Total 101 67 168
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.8492 1 .028
Continuity Correction® 4.068 1 .044
Likelihood Ratio 5.071 1 .024
Fisher's Exact Test .041 .020
Linear-by-Linear Association 4.820 1 .028
N of Valid Cases® 168

trial version

Optimized using

www.balesio.com
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ells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,95.




ANALISIS MULTIVARIAT

Classification Table?

Predicted
Status Gizi Percentage
Observed Stunting Tidak Stunting Correct
Stepl  Status Gizi Stunting 83 18 82.2
Tidak Stunting 46 21 31.3
Overall Percentage 61.9]

a. The cut value is ,500

Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)
B | S.E. | Wald df Sig. Exp(B) | Lower Upper
Step 12 Sumber_Air_Lagi| .744| .370| 4.045 1 .044| 2.105 1.019 4.348]
Constant -.590| .184] 10.310 1 .001 .554
a. Variable(s) entered on step 1:
Sumber_Air_Lagi.
Classification Table?
Predicted
Status Gizi Percentage
Observed Stunting Tidak Stunting Correct
Step1l  Status Gizi Stunting 101 0 100.0;
Tidak Stunting 67 0 .0
Overall Percentage 60.1

a. The cut value is ,500

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)

B S.E. | Wald df Sig. Exp(B) | Lower Upper

Step 12 Pengolahan_Air
Lagi .831| .407| 4.163 1 .041] 2.296 1.033 5.101
_Lagi

Constant -1.065| .367| 8.429 1 .004 .345

a. Variable(s) entered on step 1:

Pengolahan_Air_Lagi.

Classification Table?

Predicted
Status Gizi Percentage
Observed Stunting Tidak Stunting Correct
Stepl Status Gizi  Stunting 96 5 95.0
Tidak Stunting 51 16 23.9]
Overall Percentage 66.7

a. The cut value is ,500

Variables in the Equation

95,0% C.1.for EXP(B)

B S.E. | Wald | df | Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1 SPAL_Lagi | 1.796| .541| 11.023| 1 .001 6.024 2.087 17.387
Constant -.633| .173| 13.325 1 .000 .531

a. Variable(s) entered on step 1: SPAL_Lagi.
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Classification Table?

Predicted
Status Gizi Percentage
Observed Stunting Tidak Stunting Correct
Stepl  Status Gizi  Stunting 99 2 98.0
Tidak Stunting 57 10 14.9
Overall Percentage 64.9

a. The cut value is ,500

Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. | Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 12 Sampah_Lagi | 2.162| .792( 7.444 1 .006 8.684 1.838 41.029]
Constant -.552 .166| 11.025 1 .001 .576
a. Variable(s) entered on step 1:
Sampah_Lagi.
Classification Table?
Predicted
Status Gizi Percentage
Observed Stunting Tidak Stunting Correct
Step1l  Status Gizi  Stunting 101 0 100.0;
Tidak Stunting 67 0 .0
Overall Percentage 60.1

a. The cut value is ,500
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Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. | Exp(B)| Lower Upper

Step 12 Kat_Higiene Lagi | .879| .406| 4.684 1| .030| 2.408] 1.086 5.339

Constant -1.099| .365 9.052] 1 .003 .333

a. Variable(s) entered on step 1: Kat_Higiene_Lagi.

Tahap 1
Case Processing Summary
Unweighted Cases? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 168 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 168 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 168 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Tidak Stunting 0
Stunting 1

Iteration History2P<

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 225.970 .405
2 225.969 410
3 225.969 410

nstant is included in the model.

ial -2 Log Likelihood: 225,969
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Iteration HistoryaP<c

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 225.970 .405
2 225.969 410
3 225.969 410

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

c. Estimation terminated at iteration number 3

because parameter estimates changed by less than

,001.
Classification Table®P
Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting | Stunting Correct
Step 0  Kategori stunting  Tidak Stunting 0 67 .0
Stunting 0 101 100.0
Overall Percentage 60.1
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0  Constant 410 .158 6.785 1 .009 1.507
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Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0  Variables  Sumber_Air 4,131 1 .042
Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038]
SPAL_Lagi 13.197 1 .000
Sampah_Lagi 10.177 1 .001
Higiene_Lagi 4.849 1 .028]
Overall Statistics 28.459 5 .000

Iteration Historyab.cd

Coefficients

-2 Log Pengolahan_ Sampah_ |Higiene_

Iteration likelihood | Constant| Sumber_Air Lagi SPAL_Lagi Lagi Lagi
Stepl 1 196.123( -2.741 .203 671 1.337 1.631 .633
2 194.789( -3.592 .240 .879 1.623 2.170 .813
3 194.769| -3.724 242 .907 1.656 2.265 .834
4 194.769( -3.727 242 .907 1.656 2.267 .834
5 194.769( -3.727 242 .907 1.656 2.267 .834

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by
less than ,001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 31.200 5 .000
Block 31.200 5 .000
Model 31.200 5 .000
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Model Summary

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R

Square

Nagelkerke R

Square

1

194.769%

.169

.229

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 2.831 5 .726]
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Kategori stunting = Tidak Stunting Kategori stunting = Stunting
Observed Expected Observed Expected Total
Stepl 1 15 13.714 1 2.286 16
2 8 9.363 6 4.637 14
3 9 9.474 12 11.526 21
4 21 21.962 35 34.038 56
5 1 1.578 5 4.422 6
6 7 5.033 16 17.967 23|
7 6 5.877 26 26.123 32
Classification Table®
Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting Stunting Correct
Step1  Kategori stunting Tidak Stunting 23 44 34.3]
Stunting 7 94 93.1
Overall Percentage 69.6
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Variables in the Equation

Tahap 2

95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. | Exp(B) Lower Upper
Step 12 Sumber_Air .242 428 .320 1| .572 1.274 .551 2.948
Pengolahan_Lagi .907 467 3.778 1] .052 2477 .992 6.183
SPAL_Lagi 1.656 .584 8.054 1| .005 5.240 1.669 16.447|
Sampah_Lagi 2.267| .851] 7.096 1| .o08[ 9.651| 1.820 51.169
Higiene_Lagi .834 442 3.562 1] .059 2.303 .968 5.479
Constant -3.727] 1.036] 12.940 1| .000 .024
a. Variable(s) entered on step 1: Sumber_Air, Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi,
Sampah_Lagi, Higiene_Lagi.
Correlation Matrix
Sumber_[Pengolahan_ Sampah_| Higiene_
Constant Air Lagi SPAL_Lagi| Lagi Lagi
Step 1 Constant 1.000 -.195 -.147 -.489 -.816 -.134
Sumber_Air -.195 1.000 -.296 -.162 -.014 -.008
Pengolahan_Lagi -.147 -.296 1.000 173 .077 .066
SPAL_Lagi -.489 -.162 173 1.000 .036 -.097
Sampah_Lagi -.816 -.014] .077 .036 1.000 122
Higiene_Lagi -.134 -.008 .066 -.097 122 1.000;
Case Processing Summary
Unweighted Cases? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 168 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 168 100.0
lected Cases 0 .0
168 100.0
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Case Processing Summary

Unweighted Cases? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 168 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 168 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 168 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Tidak Stunting 0
Stunting 1

Iteration HistoryaP<c

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 225.970 .405
2 225.969 410
3 225.969 410

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

c. Estimation terminated at iteration number 3
because parameter estimates changed by less than
,001.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Classification Tableab

Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting | Stunting Correct
Step 0  Kategori stunting  Tidak Stunting 0 67 .0
Stunting 0 101 100.0
Overall Percentage 60.1
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0  Constant 410 .158 6.785 1 .009 1.507|
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0  Variables  Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038
SPAL_Lagi 13.197 1 .000
Sampah_Lagi 10.177 1 .001
Higiene_Lagi 4.849 1 .028
Overall Statistics 28.183 4 .000
Iteration Historyab.cd
Coefficients
-2 Log Pengolahan_
Iteration likelihood | Constant Lagi SPAL_Lagi | Sampah_Lagi | Higiene_Lagi
Step 1 1 196.423 -2.659 .732 1.392 1.641 .637
2 195.107 -3.487 .956 1.680 2.180 .817
3 195.087 -3.617 .985 1.713 2.275 .838
4 195.087 -3.620 .985 1.713 2.278 .838
5 195.087 -3.620 .985 1.713 2.278 .838
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b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than

,001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Stepl  Step 30.881 4 .000

Block 30.881 4 .000

Model 30.881 4 .000

Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R

Step -2 Log likelihood Square Square
1 195.0872 .168 227

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 .517 3 915

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Kategori stunting = Tidak Stunting | Kategori stunting = Stunting
Observed Expected Observed Expected Total
Stepl 1 17 16.789 3 3.211 20
2 6 6.290 4 3.710 10
3 30 31.434 47 45.566 77
4 8 6.665 21 22.335 29|
5 6 5.822 26 26.178 32
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Classification Table?

Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting | Stunting Correct
Step 1  Kategori stunting  Tidak Stunting 23 44 34.3
Stunting 7 94 93.1
Overall Percentage 69.6

a. The cut value is ,500

Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1 Pengolahan_Lagi .985 447 4.861 1 .027 2.678 1.116 6.430]
SPAL_Lagi 1.713 574 8.902 1 .003 5.546 1.800 17.091
Sampah_Lagi 2.278 .852 7.148 1 .008 9.757 1.837 51.830
Higiene_Lagi .838 441 3.612 1 .057 2.312 .974 5.486
Constant -3.620 1.016( 12.691 1 .000 .027

a. Variable(s) entered on step 1: Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi, Sampah_Lagi,

Higiene_Lagi.
Correlation Matrix

Constant [Pengolahan_Lagi| SPAL_Lagi | Sampah_Lagi |Higiene_Lagi
Step 1 Constant 1.000 -.218 -.535 -.836 -.142
Pengolahan_Lagi -.218 1.000 .130 .077 .068
SPAL_Lagi -.535 .130 1.000 .033 -.099]
Sampah_Lagi -.836 .077 .033 1.000 125
Higiene_Lagi -.142 .068 -.099 125 1.000,
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Tahap 3

Case Processing Summary

Unweighted Cases? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 168 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 168 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 168 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Tidak Stunting 0
Stunting 1

Iteration Historyab:c

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 225.970 .405
2 225.969 410
3 225.969 410

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

c. Estimation terminated at iteration number 3
because parameter estimates changed by less than
,001.
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Classification Tableab

Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting| Stunting Correct
Step 0  Kategori stunting  Tidak Stunting 0 67 .0
Stunting 0 101 100.0
Overall Percentage 60.1
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0  Constant 410 .158 6.785 1 .009 1.507
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0 Variables  Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038
SPAL_Lagi 13.197 1 .000
Sampah_Lagi 10.177 1 .001
Overall Statistics 25.058 3 .000
Iteration Historyab.cd
Coefficients
Iteration -2 Log likelihood | Constant |Pengolahan_Lagi| SPAL_Lagi| Sampah_Lagi
Stepl 1 199.932 -2.601 .706 1.533 1.616
2 198.988 -3.325 914 1.827 2.074
3 198.977 -3.420 .937 1.856 2.141
4 198.977 -3.422 .937 1.856 2.142
5 198.977 -3.422 .937 1.856 2.142

thod: Enter
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b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by
less than ,001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 26.992 3 .000
Block 26.992 3 .000
Model 26.992 3 .000
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 198.9772 .148 .201

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 .048 2 .976
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Kategori stunting = Tidak Stunting | Kategori stunting = Stunting
Observed Expected Observed Expected Total
Stepl 1 19 18.867 4 4.133 23
2 4 4.228 3 2.772 7
3 38 38.133 68 67.867 106
4 6 5.772 26 26.228 32
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Classification Table?

Predicted
Kategori stunting Percentage
Observed Tidak Stunting| Stunting Correct
Step 1l  Kategori stunting Tidak Stunting 23 44 34.3
Stunting 7 94 93.1
Overall Percentage 69.6
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. | Wald df Sig. | Exp(B) Lower Upper
Step 1 Pengolahan_Lagi .937| 444 4.464 1| .035 2.553 1.070 6.092
SPAL_Lagi 1.856| .569| 10.653 1| .o01 6.399 2.099 19.506
Sampah_Lagi 2.142] .825| 6.741 1| .009 8.520 1.691 42.941
Constant -3.422| .984| 12.083 1| .o01 .033
a. Variable(s) entered on step 1: Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi,
Sampah_Lagi.
Correlation Matrix
Constant Pengolahan_Lagi | SPAL_Lagi Sampah_Lagi
Stepl  Constant 1.000 -.208 -.562 -.826
Pengolahan_Lagi -.208 1.000 .139 .064
SPAL_Lagi -.562 .139 1.000 .040
Sampah_Lagi -.826 .064 .040 1.000,
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Lampiran 4. Surat Pengambilan Data Awal

.. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENUIDIKAN 1INGGI
SRR UNIVERSITAS HASANUDDIN
' i FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

P38\ 1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, 516-005, Fax (0411) 586013
o Q/ E-mail : dekanfknih a gmail.com, website : www.fkmunhas.com

ﬁ
No  :4740/UN4.14.1/PL.00.00/2018 14 Juni 2019
Lamp -
Hal :Pengambilan data

Kepada Yth.
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju
Di-

Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama . Nurul Khairunnisa Wahid
Nomor Pokok . K012171033

Program Studi . Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi : Epidemiologi

Bermaksud melakukan Pengambilan data awal mengenai Stunting, untuk
penyusunan proposal tesis.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan.

Demikian permohonan kami. atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.
~x
S
/@95@2\ |
P { ";Wagﬁegbg Bidang Akademik, Riset dan Inovasi
SY oilmeh”
‘
M., M.Sc.PH, Ph.D
9 199703 1 004
Témbusan :

1. Dekan FKM Unhas
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Pertinggal
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s, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
S, UNIVERSITAS HASANUDDIN

(1 FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

\ bA JI. Perintis Kemerdekaan Km 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, 516-005, Fax (0411) 586013
: '3 k E-mail : dekanthmuh a gmail. com, website ; www.fkmunhas.com

No - 5283/UN4.14/PL.00.00/2019 2 Juli 2019
Lamp :-

Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth.
1. Kepala Puskesmas Tapalang Kabupaten Mamuju
2. Kepala Puskesmas Bambu Kabupaten Mamuju
3. Kepala Puskesmas Keang Kabupaten Mamuju
Di-
Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini ;

Nama . Nurul Khairunnisa Wahid
Nomor Pokok . K012171033

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi . Epidemiologi

Bermaksud melakukan Pengambilan data awal untuk penyusunan proposal tesis.

Sehubungan dengan hai tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan

e

ddin Syam, SKM.,M.Kes.,M.Med.Ed
0617 199903 1 001

Tembusan : -
1. Para Wakil Dekan FKM Unhas
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Pertinggal
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Lampiran 5. Surat ljin Penelitian

JL H. Abd. Malik Pattana End I L
Mamuju 91512, Telp/Fax : 0426-2325152, email : ptspsulawesibarat@gmail.com

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
gt o =

i Barat

1. Dasar

2. Menimbang :

Optimized using
trial version
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oo

. Nama/Objek
. NIM

Alamat

. Untuk

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 00074/76.RP.PTSP.B/11/2020

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 7 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian.

2. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat.

3. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 45 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Susunan Organisasi
Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015 Nomor
37) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Barat Nomor 31 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun
2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016
Nomor 31).

Surat dari Dekan Universitas Hasanuddin Fakultas
Kesehatan Masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan, Nomor:
2184/UN4.14/PT.01.04/2020 Tanggal 21 Februari 2020
Tentang Izin Penelitian.

MEMBERITAHUKAN BAHWA:

: NURUL KHAIRUNNISA WAHID

: K012171033

: Komp.Kodam Gunung Sari No.10 Makassar

: 1). Melakukan Penelitian/Pengumpulan Data
“ ANALISIS WASH ( WATER, SANITATION AND
HYGIENE ) TERHADAP KEJADIAN STUTING PADA
BALITA 24 - 59 BULAN DI KABUPATEN MAMUJU “

2). Lokasi Penelitian : Puskesmas Tapalang,
Puskesmas Bambu,

Puskesmas Keang
3). Waktu/Lama Penelitian: 13 Maret s/d 31 Mei 2020

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya Kami menyetujui
Kegiatan tersebut dengan ketentuan :
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- Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan

diharapkan melapor kepada Gubernur Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

- Penelitian tidak Menyimpang dari izin yang diberikan

. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

mengindahkan adat istiadat setempat.

. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian Kepada Gubernur

Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

. Surat izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata

pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Mamuju
Pada Tanggal 4 Maret 2020

a.n. GUBERNUR SULAWESI BARAT
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI SULAWESI BARAT,
_ Selaku Administrator Pelayanan Terpadu
-~ Satu Pintu

" H. BAHTIAR HS, SE, MH
Pangkat: Pembina Utama Madya

NIP : 19620707 199208 1 002
Tembusan disampaikan k Yth:
1. Dirjen Kesbang dan Politik Kementerian Dalam Negeri di Jakarta;
2. Bupati Mamuju di Mamuju;
3. Kepala Badan Kesbangpol Prov. Sulawesi Barat di Mamuju;
4. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Mamuju di Mamuju;
5. Kepala Puskesmas Tapalang di Tapalang;
6. Kepala Puskesmas Bambu di Bambu;
7. Kepala Puskesmas Keang di Keang;
8. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin di Makassar;
9. Pertinggal;




Lampiran 6. Kode Etik Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
' Sekretariat ;
JI Perintis Kemerdekaan K. 10 Makassar WIS, Telp. (0411) 585655, $16-005,

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 4192/UN4.14.1/TP.02.02/2020

Tanggal ; 22 Juni 2020

Dengan ini Menyatakan bahwa Protoko! dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etk ;

No.Protokol 2320032109 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Nurul Khairunnisa Wahid Sponsor Pribadi
Judul Penelini Analisis WASH (Water, Sanitation and Hygiene) Terhadap Kejadian
Stunting Pada Bayi 2 Tahun Di Kabupaten Mamuju
No.Versi Protokol | Tanggal Versi | 13 April 2018
No.Versi PSP I Tanggal Versi | 13 April 2018
Tempat Penelitian Kabupaten Mamuju
Judul Review E Exempted Masa Berlaku | Frekuensi review
22 Juni 2020 | lanjutan
[ZI Expedited Sampai 22 Juni
2021
[ ] Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama | Tanda tangan
Penelitian Prof dr. Veni Hadju,M S¢,Ph D ( ¢
Sekretanis komisi Etik | Nama | Tanda tangan
Penelitian Nur Anfah SKM,MA A \ oty

Kewajiban Peneliti Usama -

I Menyerahian Amandemen Protokol untuk persctujuan sebelum di implementastkan

2 Menyerhkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalum 24 Jam dan dilengkapi dadam 7 han dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Penelitt Utama mencrnn laporan

3. Menyerabkan Laporun Kensjuan (progress report) setiap 6 bulan untuk peselitian resiko tinggi dan setiap
selahum untuk penelstian resika rendah

4. Menyerahkan luporan akhir setelab Peaclitian berukhir

3. Melaporakn penyimpangan dan protocol yang diseiji (protocol deviation/ viokation)

i Mematuhi setmua peraturan yang ditentukan

!hr :_FDF
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 8. Curriculum Vitae

Nama Lengkap
Tempat/ Tgl Lahir :

Jenis Kelamin

Status

Fakultas/ Jurusan :

Email/ No. Telp

Alamat Rumah

Alamat Kantor

: Nurul Khairunnisa Wahid, SKM.

: Perempuan

: Belum Menikah

: nurul.khairunnisa94@yahoo.co.id /

CURRICULUM VITAE

Ujung Pandang/ 9 April 1994

Fakultas Kesehatan Masyarakat/

Epidemiologi

082348511095

: JI. Nelayan 3, Griya Cahaya Masannang 4 Blok | No. 5
: JI. Pemuda No. 2 Kab. Mamuju, Sulawesi Barat

A. Riwayat Pendidikan

TAHUN
NO. | STRATA INSTITUSI TEMPAT LULUS
1. SD SDN Kompleks IKIP-— | 11 assar 2006
Makassar
2. SMP SMPN 3 Makassar Makassar 2009
3. SMA SMAN 3 Makassar Makassar 2012
4. | S1 Kesmas | Universitas Hasanuddin Makassar 2016
B. Riwayat Pelatihan/ Diklat
TAHUN
NO. PELATIHAN INSTITUSI TEMPAT LULUS
Training & Workshop | Global Alliance
on Vaccine Safety for Vaccine and Kabupaten
1. . . . 2019
Basics and General Immunization Mamuju
Assessment Course (GAVI)
latihan Pelaksana | Dinas Kesehatan Kabupaten
nunisasi Tingkat Provinsi Sulawesi pa 2019
. Mamuju
Provinsi Barat
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TAHUN
NO. PELATIHAN INSTITUSI TEMPAT LULUS
3 DIKLAT CPNS BPSDM Provinsi | Kabupaten 2019
' Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat Majene
C. Riwayat Pekerjaan
NO. INSTANSI TEMPAT KEDUDUKAN | PERIODE
Dinas Kesehatan Kabupa_ten Epidemiolog 2019 —
L. Kabupaten Mamuju Mamuju, Kesehatan sekarang
Sulawesi Barat | Ahli Pertama
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